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Abstrak

Sistem tumpang sari merupakan salah satu teknik budidaya yang mampu menciptakan agroekosistem yang
lebih beragam schingga berpotensi mendukung keberadaan kumbang predator koksi (Coleoptera:
Coccinellidae) sebagai musuh alami hama. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keragaman kumbang
predator koksi pada tanaman cabai rawit yang ditumpang sarikan dengan berbagai populasi kacang tanah.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimental. Rancangan percobaan yang
digunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktor tunggal yaitu populasi kacang tanah (PTS).
Perlakuan terdiri atas PTSO (tanpa tumpang sari/setara 36.000 tanaman cabai/ha), PTS1 (tumpang sari
cabai rawit dan kacang tanah setara 36.000 tanaman cabai + 72.000 tanaman kacang tanah/ha), PTS2
(setara 36.000 tanaman cabai + 108.000 tanaman kacang tanah/ha), dan PTS3 (setara 36.000 tanaman
cabai + 144.000 tanaman kacang tanah/ha), masing-masing diulang sebanyak 5 kali. Hasil penelitian
diperoleh enam spesies kumbang predator koksi yaitu Cheilomenes sexmaculata, Coccinella transversalis,
Coleophora inaequalis, Parexochomus nigromaculatus, Micraspis univittata, dan Coleophora sp.
(morfospesies) dengan jumlah individu yang bervariasi pada masing-masing perlakuan. Nilai indeks
keanekaragaman tertinggi terdapat pada perlakuan PTS1 sebesar 1,05 yang termasuk kategori sedang,
sedangkan perlakuan PTSO0, PTS2, dan PTS3 tergolong rendah. Nilai indeks dominansi pada seluruh
perlakuan tergolong rendah, sedangkan indeks kemerataan tertinggi terdapat pada perlakuan PTS1 sebesar
0,82. Perlakuan tumpang sari cabai rawit dengan 36 rumpun kacang tanah (PTS1) merupakan perlakuan
yang optimal dalam mendukung keragaman kumbang predator koksi.

Kata kunci: Cabai Rawit, Coccinellidae, Kacang Tanah, Keragaman, Tumpang Sari

Abstract

Intercropping is a cultivation technique capable of creating a more diverse agroecosystem, thereby
potentially supporting the presence of predatory lady beetles (Coleoptera: Coccinellidae) as natural
enemies of pests. This study aims to determine the diversity of predatory ladybird beetles (Coccinellidae)
on cayenne pepper crops intercropped with various peanut populations. The method used in this research
is an experimental method. The experimental design employed was a single-factor Completely
Randomized Design (CRD), specifically the peanut population (PTS). The treatments consisted of PTS0
(without intercropping/equivalent to 36,000 chili plants ha™), PTS1 (intercropping of chili and peanut
equivalent to 36,000 chili plants + 72,000 peanut plants ha™), PTS2 (equivalent to 36,000 chili plants +
108,000 peanut plants ha™), and PTS3 (equivalent to 36,000 chili plants + 144,000 peanut plants ha™),
with each treatment replicated 5 times. The results showed six species of predatory ladybird beetles,
namely Cheilomenes sexmaculata, Coccinella transversalis, Coelophora inaequalis, Parexochomus
nigromaculatus, Micraspis univittata, and Coelophora sp. (morphospecies) with varying numbers of
individuals in each treatment. The highest diversity index value was found in the PTS1 treatment at 1.05,
which is categorized as moderate, while the PTS0, PTS2, and PTS3 treatments were classified as low. The
dominance index values across all treatments were categorized as low, while the highest evenness index
was found in the PTSI1 treatment at 0.82. Intercropping cayenne pepper with 36 peanut plants (PTSI) is
the optimal treatment to support the diversity of predatory ladybird.

Keywords: Cayenne Pepper, Coccinellidae, Diversity, Intercropping, Peanut
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PENDAHULUAN

Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan salah satu komoditas
hortikultura dari famili Solanaceae yang memiliki nilai ekonomis tinggi dan banyak
dibudidayakan di Indonesia. Tingginya permintaan pasar mendorong peningkatan
produksi cabai rawit di berbagai wilayah Indonesia, termasuk Provinsi Nusa Tenggara
Barat (NTB) yang mencatat produksi sebesar 94.155 ton per tahun (Badan Pusat Statistik
NTB, 2024). Namun, budidaya cabai rawit masih menghadapi berbagai kendala, terutama
keterbatasan lahan serta gangguan organisme pengganggu tanaman (OPT) yang dapat
menurunkan produktivitas.

Salah satu upaya yang dapat diterapkan untuk meningkatkan efisiensi lahan
sekaligus mendukung pengendalian hama adalah melalui sistem tumpang sari. Tumpang
sari merupakan teknik budidaya dengan menanam dua atau lebih jenis tanaman pada
lahan dalam waktu yang relatif bersamaan. Sistem ini diketahui mampu meningkatkan
efisiensi penggunaan sumber daya serta menciptakan kondisi agroekosistem yang lebih
beragam (Mudjiono, 2013). Salah satu tanaman yang potensial untuk ditumpang sarikan
dengan cabai rawit adalah kacang tanah (Arachis hypogaea L.), yang termasuk kelompok
tanaman leguminosa dan mampu melakukan fiksasi nitrogen melalui simbiosis dengan
bakteri Rhizobium pada bintil akar (Sari et al., 2023). Keberadaan tanaman legum dalam
sistem tumpang sari dapat meningkatkan kesuburan tanah sekaligus memperbaiki kondisi
lingkungan mikro pada pertanaman cabai rawit.

Peningkatan keragaman vegetasi dalam sistem tumpansg sari juga dapat
memengaruhi komunitas serangga predator pada agroekosistem. Habitat yang lebih
kompleks mampu menyediakan sumber pakan, tempat berlindung, serta lingkungan yang
sesuai bagi serangga musuh alami (Agustine et al., 2022). Salah satu musuh alami
penting pada pertanaman cabai adalah kumbang predator koksi dari famili Coccinellidae.
Kelompok serangga ini berperan sebagai predator berbagai hama bertubuh lunak, seperti
kutu daun (Aphis gossypii) dan kutu kebul (Bemisia tabaci), yang merupakan hama utama
pada tanaman cabai (Salbiah & Hidayat, 2023; Udiarto ef al., 2012).

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa diversifikasi vegetasi dan
pengelolaan habitat berpengaruh terhadap keberadaan serta keanekaragaman kumbang
predator koksi pada lahan pertanian. Aprilah et al. (2019) dan Efendi ef al. (2016)
melaporkan bahwa keragaman vegetasi yang lebih tinggi cenderung meningkatkan

keberadaan Coccinellidae predator pada pertanaman cabai. Namun, informasi mengenai
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pengaruh perbedaan populasi tanaman pendamping, khususnya kacang tanah, terhadap
keragaman kumbang predator koksi pada pertanaman cabai rawit masih terbatas. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keragaman kumbang predator koksi
(Coleoptera: Coccinellidae) pada tanaman cabai rawit yang ditumpang sarikan dengan

berbagai populasi kacang tanah.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei-Desember 2025, yang bertempat di
Dusun Dasan Geres Pande, Desa Jagaraga, Kecamatan Kuripan, Kabupaten Lombok
Barat, Provinsi Nusa Tenggara Barat. Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
alat-alat budidaya tanaman, alat pengamatan, dan alat dokumentasi. Bahan-bahan yang
digunakan dalam penelitian ini antara lain, alkohol 70%, benih cabai rawit, benih kacang
tanah, pupuk NPK mutiara grower, pupuk urea, KCL, MPK pak tani + Cal-Ha, kapur
dolomit, SP36, dan pupuk kandang. Penelitian ini menggunakan metode eksperimental
dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktor tunggal, yaitu populasi kacang tanah
(PTS) pada sistem tumpang sari cabai rawit dan kacang tanah. Perlakuan terdiri atas
PTSO, yaitu tanpa tumpang sari dengan 18 tanaman cabai rawit/5 m? (setara 36.000
tanaman cabai/ha), PTS1 yaitu 18 tanaman cabai + 36 tanaman kacang tanah/5 m? (setara
36.000 tanaman cabai + 72.000 tanaman kacang tanah/ha), PTS2 yaitu 18 tanaman cabai
+ 54 tanaman kacang tanah/5 m? (setara 36.000 tanaman cabai + 108.000 tanaman kacang
tanah/ha), dan PTS3 yaitu 18 tanaman cabai + 72 tanaman kacang tanah/5 m? (setara
36.000 tanaman cabai + 144.000 tanaman kacang tanah/ha). Setiap perlakuan diulang
sebanyak 5 kali sehingga diperoleh 20 unit percobaan. Penelitian diawali dengan
persiapan lahan dan pembuatan 20 petak percobaan berukuran 5 m x 1 m dengan jarak
antarpetak 50 cm. Setelah itu dilakukan pengukuran pH tanah, pemberian kapur dolomit,
serta pemupukan dasar. Bibit cabai rawit varietas Pelita yang telah berumur 4 minggu
setelah semai kemudian ditanam pada setiap petak dengan jarak tanam 60 cm x 50 cm
sehingga terdapat 18 tanaman cabai per petak. Tiga minggu setelah penanaman cabai,
dilakukan penanaman kacang tanah varietas Gajah sesuai perlakuan.

Pengamatan dilakukan secara langsung dan pengambilan sampel kumbang
predator koksi dilakukan dengan metode koleksi langsung (hand picking), yaitu dengan
menangkap setiap kumbang predator koksi yang ditemukan pada petak sampel. Parameter
yang diamati meliputi jumlah spesies, indeks keanekaragaman, indeks kemerataan, dan

indeks dominansi kumbang predator koksi. Indeks keanekaragaman dihitung
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menggunakan indeks Shannon-Wiener (H' = -ZPi In Pi), indeks kemerataan menggunakan
indeks Evenness (E = H/In S), dan indeks dominansi menggunakan indeks Simpson (C =
2(Pi)*). Proses identifikasi dilakukan berdasarkan karakter morfologi menggunakan
mikroskop stereo dengan mengacu pada Pests of Crops in Indonesia oleh L.G.E.
Kalshoven (1981), Vasista et al., (2020), dan Muley & Chavan (2023). Data yang
diperoleh dianalisis menggunakan analisis ragam (ANOVA) pada taraf nyata 5% dan
dilanjutkan dengan uji BNJ 5% apabila terdapat pengaruh nyata antar perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jenis Dan Jumlah Kumbang Predator Koksi

Berdasarkan hasil identifikasi laboratorium, kumbang predator koksi yang
ditemukan pada pertanaman cabai rawit dengan sistem tumpang sari berbagai populasi
kacang tanah terdiri atas 6 spesies dari famili Coccinellidae, yaitu Cheilomenes
sexmaculata, Coccinella transversalis, Coelophora inaequalis, Parexochomus
nigromaculatus, Coleophora sp., dan Micraspis univittata. ldentifikasi spesies dilakukan
berdasarkan karakter morfologi, meliputi bentuk tubuh, ukuran tubuh, warna elitra, pola
bercak pada elitra, serta bentuk kepala. Hal ini sejalan dengan yang dilaporkan oleh
Sutarma et al. (2022) bahwa pola warna elitra dan susunan bercak merupakan ciri khas
utama dalam membedakan spesies kumbang koksi predator, baik di lapangan maupun di
laboratorium. Salah satu spesies dicatat sebagai morfospesies (Coelophora sp.) karena
karakter morfologi yang diamati belum memungkinkan identifikasi hingga tingkat
spesies. Secara umum, kumbang famili Coccinellidae memiliki tubuh berbentuk oval
hingga hemisferis dengan warna mencolok dan pola bercak khas pada elitra. Gambar

spesies kumbang predator koksi selengkapnya dapat dilihat pada Gambar 1.

A |

\ d
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"Gambar 1. (a) Cheilomenes Séxmaculata; (b) Coccinella tr‘ansversalis; (¢) Coelophora
inaequalis; (d) Parexochomus nigromaculatus; (e) Coleophora sp.; (f) Micraspis
univittata

Berdasarkan Gambar 1, Cheilomenes sexmaculata memiliki warna tubuh oranye
krem hingga oranye terang dengan pola zig-zag hitam pada elitra, tubuh berbentuk oval
memanjang, serta antena berbentuk gada. Spesies ini merupakan predator penting pada
agroekosistem cabai dan berperan dalam menekan populasi kutu daun. Pratiwi et al.
(2023) melaporkan bahwa spesies ini banyak ditemukan pada pertanaman hortikultura
dan berfungsi sebagai predator utama kutu daun. Sementara itu, Coccinella transversalis
memiliki warna tubuh kuning tua hingga merah bata dengan ciri khas kepala berwarna
hitam dengan bercak kuning, serta pola garis hitam melintang pada elitra. Karakter
tersebut menjadikan spesies C. transversalis mudah dibedakan dari spesies Coccinellidae
lainnya.

Parexochomus nigromaculatus dicirikan oleh tubuh kecil berbentuk oval lebar,
cembung, dan berwarna hitam mengkilap. Karakter morfologi tersebut sesuai dengan
deskripsi genus Parexochomus yang dilaprkan oleh Li ef al. (2015) yang memiliki tubuh
oval lebar dan elitra cembung sebagai ciri utama. Coelophora inaequalis dari hasil
identifikasi karakter morfologi memiliki tubuh oval kecil dengan warna oranye hingga
merah kecokelatan, serta pola hitam tidak beraturan pada elitra. Karakter morfologi
tersebut sesuai dengan deskripsi Garusu et al. (2019) yaitu memiliki panjang tubuh
sekitar 4,5-5,5 mm dengan warna tubuh merah kecokelatan dan pola hitam khas pada
elitra. Sementara itu, Micraspis univittata memiliki warna tubuh cokelat kekuningan
hingga oranye kecokelatan dengan garis hitam memanjang pada bagian tengah elitra
sebagai ciri khas utama. Arya dan Pervez, (2025) melaporkan bahwa garis hitam tunggal
pada elitra merupakan ciri pembeda utama pada spesies ini.

Keanekaragaman tumbuhan pada sistem tumpang sari membentuk struktur

habitat yang lebih kompleks, schingga mampu menyediakan sumberdaya yang
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dibutuhkan oleh serangga predator, seperti mangsa alternatif, sumber pakan, tempat
berlindung, dan kondisi lingkungan yang sesuai. Hal ini sejalan dengan Pratiwi et al.
(2023) yang menyatakan bahwa keberagaman spesies Coccinellidae predator
mencerminkan kondisi habitat yang mendukung kelangsungan hidup predator melalui
ketersediaan mangsa dan lingkungan yang sesuai.

Keberadaan enam spesies Coccinellidae predator yang ditemukan menunjukkan
bahwa agroekosistem cabai rawit yang ditumpangsarikan dengan berbagai populasi
kacang tanah mampu menyediakan habitat dan sumber daya yang mendukung kehidupan
predator. Peningkatan diversitas habitat pada suatu agroekosistem diketahui dapat
meningkatkan diversitas serangga, baik serangga hama maupun musuh alaminya (Van
Emden, 1991 dalam Aprilah et al., 2019). Temuan dalam penelitian ini mengindikasikan
bahwa sistem tumpang sari cabai rawit dengan berbagai populasi kacang tanah berpotensi
mendukung dalam konservasi musuh alami serta meningkatkan kompleksitas habitat,
sehingga dapat membantu pengendalian hama secara hayati pada pertanaman cabai rawit.

Tabel 1. Jumlah Individu Kumbang Predator Koksi Pada Masing-Masing Perlakuan

. . Perlakuan
Spesies kumbang predator koksi PTSO  PTSI PTS?  PTS3 Jumlah

Cheilomenes sexmaculata 36 49 8 2 95
Coccinella transversalis 59 45 4 3 111
Coleophora inaequalis 2 9 1 0 12
Coelophora sp. 1 0 0 0 1
Parexochomus nigromaculatus 0 1 0 0 1
Micraspis univittata 4 9 4 0 17
Total 102 113 17 5 237

Berdasarkan data Tabel 1, didapatkan jumlah individu kumbang predator koksi
tertinggi ditemukan pada perlakuan PTS1 sebanyak 113 individu, diikuti oleh PTSO
sebanyak 102 individu, PTS2 sebanyak 17 individu, dan PTS3 sebanyak 5 individu.
Spesies yang paling banyak ditemukan pada seluruh perlakuan adalah Coccinella
transversalis (111 individu), sedangkan Coleophora sp. dan Parexochomus
nigromaculatus merupakan spesies dengan jumlah individu paling sedikit, masing-
masing hanya ditemukan sebanyak 1 individu.

Tingginya jumlah individu pada perlakuan PTS1 (113 individu) mengindikasikan
bahwa sistem tumpangsari cabai rawit dengan populasi 36 rumpun kacang tanah mampu
menyediakan habitat yang optimal bagi kumbang predator koksi. Meskipun demikian,
jumlah individu yang relatif tinggi pada perlakuan PTSO (102 individu) memperlihatkan
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bahwa pertanaman cabai rawit tanpa tumpang sari juga mendukung keberadaan serangga
predator. Penambahan kacang tanah sebagai tanaman pendamping dengan populasi
tertentu, berpotensi meningkatkan kompleksitas habitat melalui penyediaan tempat
berlindung serta sumber daya tambahan, sehingga kondisi habitat menjadi lebih optimal
bagi kumbang predator koksi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Aprilah et al.
(2019) yang melaporkan 146 individu Coccinellidae predator yang terdiri atas 11 spesies
pada ekosistem pertanaman cabai. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa pertanaman
cabai mampu mendukung keberadaan berbagai spesies kumbang predator koksi yang
berperan sebagai musuh alami hama penting tanaman cabai.

Berbeda dengan PTSO dan PTS1, rendahnya jumlah individu pada PTS2 (17
individu) dan PTS3 (5 individu) memberikan gambaran bahwa peningkatan populasi
kacang tanah tidak selalu diikuti oleh peningkatan populasi Coccinellidae predator.
Kerapatan populasi tanaman yang terlalu tinggi diduga dapat memengaruhi distribusi
mangsa serta membatasi ruang gerak bagi Coccinellidae predator, sehingga jumlah
individu yang ditemukan cenderung lebih sedikit.

Dinamika Populasi Kumbang Predator Koksi

Rata-rata populasi kumbang predator koksi mengalami fluktuasi selama periode
pengamatan. Perlakuan PTSO dan PTS1 memiliki rata-rata populasi lebih tinggi
dibandingkan perlakuan PTS2 dan PTS3. Kondisi ini menunjukkan bahwa sistem
tumpang sari dengan kacang tanah pada populasi sedang maupun pertanaman cabai
monokultur mampu mendukung keberadaan kumbang predator koksi. Puncak populasi
umumnya terjadi pada pertengahan hingga akhir pengamatan sebelum menurun pada

periode berikutnya. Data selengkapnya dapat dilihat pada Gambar 2.

Rata-Rata Populasi Per MST

3.00
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3|4|5|6|7|8|9]|10]11 PTS 3
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PENGAMATAN

Gambar 2. Rata-rata populasi kumbang predator koksi pada setiap pengamatan
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Berdasarkan data pada Gambar 2, populasi kumbang predator koksi selama periode
pengamatan mengalami fluktuasi pada seluruh perlakuan. Peningkatan populasi yang
terjadi pada pertengahan hingga menjelang akhir pengamatan  berkaitan dengan
pertumbuhan tanaman cabai yang semakin baik serta meningkatnya ketersediaan mangsa
di lahan. Seiring bertambahnya umur tanaman, tajuk tanaman menjadi lebih rapat dan
kompleks sehingga menyediakan habitat yang lebih sesuai bagi kumbang predator koksi
untuk beraktivitas, mencari makan, dan berlindung. Efendi et al. (2016) melaporkan
bahwa keberadaan predator dari famili Coccinellidae pada pertanaman cabai sangat
dipengaruhi oleh ketersediaan mangsa, terutama kutu daun dan serangga bertubuh lunak
lainnya.

Penurunan populasi pada akhir periode pengamatan diduga berkaitan dengan
berkurangnya ketersediaan mangsa serta perubahan kondisi habitat akibat pertambahan
umur tanaman. Selain itu, faktor lingkungan seperti suhu dan kelembapan juga berperan
dalam memengaruhi dinamika populasi kumbang predator koksi. Johari et al. (2020)
melaporkan bahwa suhu dan kelembapan merupakan faktor lingkungan yang turut
memengaruhi keberadaan Coccinellidae predator pada habitat pertanian. Suhu di lokasi
penelitian yang berkisar antara 24-33 °C masih berada dalam kisaran yang mendukung
aktivitas kumbang predator koksi. Hal ini didukung oleh penelitian Benoufella-kitous et
al. (2021) yang menunjukkan bahwa suhu dan kelembapan berpengaruh terhadap
perkembangan dan kelangsungan hidup Coccinellidae predator.

Dalam penelitian ini, perbedaan populasi kacang tanah pada sistem tumpang sari
juga diduga memengaruhi kondisi mikrohabitat pada pertanaman cabai rawit. Kacang
tanah dengan populasi sedang pada perlakuan PTS1 diduga mampu menciptakan kondisi
habitat yang lebih seimbang melalui peningkatan kompleksitas vegetasi tanpa
menyebabkan kerapatan tanaman yang berlebihan. Sebaliknya, peningkatan populasi
kacang tanah pada perlakuan PTS2 dan PTS3 berpotensi meningkatkan kerapatan tajuk
tanaman, sehingga dapat memengaruhi distribusi mangsa dan membatasi ruang gerak
serangga predator. Kondisi tersebut dapat menyebabkan keberadaan kumbang predator
koksi pada perlakuan dengan populasi kacang tanah yang lebih tinggi menjadi relatif
lebih rendah.

Indeks Keanekaragaman, Kemerataan, dan Dominansi Kumbang Predator Koksi
Nilai indeks keanekaragaman (H') tertinggi diperoleh pada perlakuan PTSI
sebesar 1,05 yang termasuk dalam kategori sedang, sedangkan perlakuan PTSO (0,84),
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PTS2 (0,59), dan PTS3 (0,28) tergolong kategori rendah. Nilai indeks kemerataan (E)
tertinggi juga terdapat pada perlakuan PTS1 sebesar 0,82 yang menunjukkan penyebaran
individu antar spesies relatif merata dan komunitas tergolong stabil. Sebaliknya, nilai
kemerataan terendah ditemukan pada perlakuan PTS3 sebesar 0,40. Nilai indeks
dominansi (C) pada seluruh perlakuan berada di bawah 0,50 sehingga termasuk kategori
dominansi rendah. Hal ini mengindikasikan tidak adanya spesies yang mendominasi
komunitas kumbang predator koksi pada masing-masing perlakuan. Data selengkapnya
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Nilai Indeks Keanekaragaman, Kemerataan, dan Dominansi Kumbang Predator
Koksi pada Setiap Perlakuan

Perlakuan Keragaman (H’) Kemerataan (E) Dominansi (C)
PTSO 0,84 0,782 0,482
PTS1 1,055° 0,822 0,392
PTS2 0,59 0,562 0,242
PTS3 0,28° 0,40* 0,402

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ pada taraf 5%

Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai indeks keanekaragaman tertinggi ditemukan
pada perlakuan PTS1 (1,05) termasuk kategori sedang, sedangkan nilai terendah terdapat
pada perlakuan PTS3 (0,28). Hasil uji BNJ taraf 5% memperlihatkan bahwa nilai indeks
keanekaragaman pada perlakuan PTS1 berbeda nyata dengan PTS3, sedangkan PTSO dan
PTS2 tidak berbeda nyata dengan seluruh perlakuan lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa
perbedaan keanekaragaman kumbang predator koksi paling jelas terjadi antara perlakuan
PTS1 dan PTS3.

Tingginya indeks keanekaragaman pada PTS1 menunjukkan bahwa sistem
tumpang sari cabai rawit dengan populasi 36 rumpun kacang tanah mampu menciptakan
kondisi habitat yang lebih mendukung bagi berbagai spesies kumbang predator koksi.
Penambahan kacang tanah sebagai tanaman pendamping berkontribusi terhadap
peningkatan keragaman vegetasi melalui penyediaan tempat berlindung dan sumber
pakan bagi musuh alami. Habitat dengan kompleksitas vegetasi yang lebih tinggi
umumnya mampu mendukung keragaman serangga predator, termasuk famili
Coccinellidae. Temuan ini sejalan dengan penelitian Efendi (2023), Aprilah et al. (2019),
dan Efendi ef al. (2016) yang menunjukkan bahwa peningkatan kompleksitas habitat
melalui diversifikasi vegetasi berperan penting dalam mendukung keberadaan dan

keanekaragaman Coccinellidae predator pada pertanaman cabai. Meskipun demikian,
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PTSO juga menunjukkan nilai indeks keanekaragaman yang relatif tinggi, yang
mengindikasikan bahwa pertanaman cabai monokultur masih mampu mendukung
keberadaan kumbang predator koksi melalui ketersediaan mangsa utama.

Sebaliknya, peningkatan populasi kacang tanah menjadi 54 rumpun (PTS2) dan
72 rumpun (PTS3) justru diikuti oleh penurunan nilai indeks keanekaragaman. Hal ini
menunjukkan bahwa penambahan tanaman pendamping dalam jumlah yang lebih tinggi
tidak selalu memberikan pengaruh positif terhadap keragaman kumbang predator koksi.
Jarak tanam kacang tanah yang semakin rapat berpotensi memengaruhi kondisi
mikrohabitat serta distribusi mangsa. Sumini & Bahri (2020) melaporkan bahwa
keberadaan tanaman pendamping dan jarak tanam dapat memengaruhi kelimpahan serta
jumlah spesies musuh alami dalam suatu habitat. Kondisi tersebut menyebabkan jumlah
spesies yang ditemukan pada PTS2 dan PTS3 lebih sedikit dibandingkan PTS1, sehingga
nilai indeks keanekaragaman yang diperoleh juga lebih rendah.

Nilai indeks kemerataan pada penelitian ini berkisar antara 0,40-0,82, dengan
nilai tertinggi pada PTS1 (0,82) dan terendah pada PTS3 (0,40). Hasil uji BNJ taraf 5%
menunjukkan bahwa perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap indeks kemerataan
kumbang predator koksi. Pratiwi et al. (2023) melaporkan bahwa nilai kemerataan yang
tinggi mencerminkan komunitas yang lebih stabil karena jumlah individu antarspesies
relatif seimbang. Sejalan dengan hal tersebut, nilai kemerataan yang lebih tinggi pada
PTS1 dan PTSO menggambarkan bahwa distribusi individu antarspesies cenderung lebih
merata dibandingkan perlakuan lainnya. Sebaliknya, rendahnya nilai kemerataan pada
PTS3 menunjukkan distribusi individu antarspesies yang kurang merata.

Nilai indeks dominansi pada seluruh perlakuan berkisar antara 0,24-0,48, dengan
nilai tertinggi pada PTSO0 (0,48) dan terendah pada PTS2 (0,24). Hasil uji BNJ taraf 5%
menunjukkan bahwa perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap indeks dominansi
kumbang predator koksi. Rendahnya nilai dominansi pada seluruh perlakuan
mengindikasikan bahwa tidak terdapat satu spesies yang mendominasi komunitas secara
berlebihan. Hal ini menggambarkan bahwa habitat pada setiap perlakuan masih mampu
mendukung keberadaan beberapa spesies kumbang predator koksi secara bersamaan,

sehingga struktur komunitas yang terbentuk relatif seimbang dan stabil.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, sistem tumpang sari cabai rawit dengan berbagai

populasi kacang tanah berpengaruh nyata terhadap keragaman kumbang predator koksi.
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Dalam penelitian ini ditemukan 6 spesies kumbang predator koksi, yaitu Cheilomenes
sexmaculata, Coccinella transversalis, Coelophora inaequalis, Parexochomus
nigromaculatus, Micraspis univittata, dan Coelophora sp. (morfospesies). Nilai indeks
keanekaragaman tertinggi terdapat pada perlakuan PTS1 (H’ =1,05) yang termasuk
kategori sedang, sedangkan PTS0O, PTS2, dan PTS3 tergolong kategori rendah. Nilai
indeks dominansi pada seluruh perlakuan tergolong rendah, sedangkan indeks kemerataan
tertinggi terdapat pada perlakuan PTS1 (E =0,82). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perlakuan tumpang sari cabai rawit dengan 36 rumpun kacang tanah (PTS1) merupakan
perlakuan yang paling optimal dalam mendukung keragaman kumbang predator koksi.
Sistem tumpang sari cabai rawit dengan 36 rumpun kacang tanah dapat dipertimbangkan
untuk diterapkan dalam budidaya cabai rawit, serta penelitian selanjutnya disarankan
untuk mengkaji pengaruh faktor lingkungan, ketersediaan mangsa, dan jenis tanaman

pendamping lainnya terhadap keragaman kumbang predator koksi.
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